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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan terterenelitian ini merupakan penelitian
lapangan f{eld research), yaitu penelitian yang menggunakan kehidupan anyat

sebagai tempat kajign.

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. tbtée yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode korelasi dengénik analisis regresi.

Teknik analisis regresi yang digunakan adalah sdjreer sederhana.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Miftahul ‘Ulum Tamakromo Pati
yang berlokasi di desa Ngerang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari mulaggal 29 Januari

2012 sampai dengan tanggal 27 Februari 2012.

C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundiasjl menghitung
maupun mengukur, kuantitif maupun kualitatif merajekarakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 2.

’Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 167.
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dipelajari sifat-sifatnyd. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VII MTs Miftahul ‘Ulum Tambakmo Pati Tahun
Pelajaran 2011/2012. Populasi diasumsikan homogeeangath
memperhatikan latar belakang pengaturan pembagtas lsecara acak
dan tidak berdasarkan rangking sehingga tidak patdkelas unggulan,
selain itu juga diajar oleh guru yang sama.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yapgindiuntuk
sumber dat.

Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti ganaadalah
cluster sampling. Cluster Sampling ini memilih sampel bukan didasarkan
individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompd&erah atau kelompok
subyek yang secara alami berkumpul bersaBampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak satu kelas yaitukgla A.

D. Variabe dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalmtsegang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelaehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarikitulannyd. Penelitian
ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas daariabel terikat dengan
penjabaran sebagai berikut:
1. Variabel bebasnya adalah respon peserta didik padggunaan metode
demonstrasi kuliner. Adapun indikatornya yaitu oesppeserta didik
terhadap mata pelajaran fisika materi pokok kakmgan diterapkannya

metode demonstrasi kuliner. Respon ini dapat dilitzai aspek persiapan

SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsisto, 2005), Cet. I, him. 6

“Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), cetakan ketujuh, him. 54

*Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, him. 61

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2006), him.38
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sebelum demonstrasi kuliner dimulai, keaktifan peseadidik dalam
mengikuti pembelajaran, ketertarikan terhadap propembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi kuliner elamudahan dalam
memahami materi pokok kalor.

2. Variabel terikatnya adalah hasil belajar kognitifdikatornya yaitu hasil
belajar fisika materi pokok kalor peserta didikdseVII.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data-data dari obyek ipanetliperlukan
metode yang tepat digunakan untuk pengumpulan ddgtode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Metode Tes

Metode tes adalah metode yang digunakan untuk rkengua atau
tidaknya serta besarnya kemampuan obyek yangtiftélietode tes ini
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil drefisjka pada materi
kalor. Teknik tes dalam penelitian ini dilakukantetgh perlakuan
diberikan.

2. Metode Kuesioner (Angket)

Metode kuesioner (angket) merupakan tehnik penglanpdata yag
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertargt@a pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabhyangket digunakan untuk
memperoleh data tentang respon peserta didik padggpnaan metode
demonstrasi kuliner.

Kriteria pemberian skor pada alternatif jawabanulinsetiap item
angket adalah sebagai berikut:

a) Skor 4 untuk jawaban A
b) Skor 3 untuk jawaban B

'Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), Cet. XIV, him. 266

8Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, him.142
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c) Skor 2 untuk jawaban C
d) Skor 1 untuk jawaban D
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahahahtau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, «atadér, majalah, prasasti,
notulen rapat, leger, agenda dan sebagdiMatode ini digunakan untuk
memperoleh data nama-nama peserta didik yang alamadi sampel
dalam penelitian, serta untuk memperoleh data séaiester pada materi
sebelumnya, yang akan kemudian nilai tersebut digam untuk
pengujian data awal sehingga didapatkan kelompak wkan digunakan

sebagai penelitian.

F. Teknik AnalisisData
1. Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitiamiadakan uji
coba instrument dahulu. Tujuannya agar diperolatrumen yang balik,
yaitu yang memenuhi kriteria valid, reliabel, mekiitlaya pembeda yang
baik dan tingkat kesukaran yang sedang.
a. Analisis Validitas
Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrumeapakah
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendakudiudntuk
mengetahui validitas item soal pilihan ganda digranarumus korelasi
biserial, yang rumus lengkapnya adalah sebagai beffikut.
(= M,-M, P
S q
Keterangan:

r = koefisien korelasi biserial

pbi

9Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him.274

¥Syhasimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
Cet. lll, him. 79
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M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul ltagn yang

dicari validitasnya

M, = rerata skor total
= standar deviasi dari skor total

p  =proporsi siswa yang menjawab benar

( __banyaknya siswa yang menjawab benar)

jumlah seluruh siswa

g = proporsi siswa yang menjawab salgh1-p)
Setelah dihitungriiwng dibandingkan denganm,, dengan taraf

signifikansi 5%, jikar,,, > I, » Maka soal dikatakan valid.

b. Analisis Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayasatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yamgpitijika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Madgigbilitas tes,
berhubungan dengan masalah ketetapan hasi tistuk menentukan

reliabilitas soal pilihan ganda digunakan rumus KR yaitu:

2 _
i1 = (ni 1) (s SZZ pq)

dengan

s? = varians total

Keterangan:
Y x?  =jumlah skor total kuadrat

(X x)? = kuadrat dari jumlah skor

N = jumlah peserta
711 = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir pertanyaan

"suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 86
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p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan qalahl- p)
s = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalkar
varians}?

Setelah didapat hargg,, hargar,, dibandingkan dengan harga
Mapel- JIKAT g > T ape» Maka  hipotesisnya diterima, jika sebaliknya

maka hipotesisnya ditolak.

c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (barkeoman tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndangka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indekeminasi (D).
Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Taredgtif pada indeks
diskriminasi digunakan jika sesuatu soal "terbalikienunjukkan
kualitas testeYaitu anak yang pandai disebut bodoh dan anak yang

bodoh disebut pandai

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

D=P,-P, = Lj—: - Lj—g
Keterangan:
J =jumlah peserta tes
J» = banyaknya peserta kelompok atas
Jg = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavalbta dengan
benar
By = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it

dengan benar

12Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 100-101
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P, =Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrb
Py = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjdegalar
Kriteria Daya Pembedd] adalah sebagai berikut.

D < 0,00 (sangat jelek)

0,00 <D < 0,20 (jelek)

0,20 <D < 0,40 (cukup)

0,40 <D < 0,70 (baik)

0,70<D < 1,00  (baik sekalf}

d. Analisis Tingkat Kesukaran

Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adalzdl yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yandata mudah tidak
merangsang peserta didik untuk mempertinggi usahggbesaiannya.
Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan pesedi& dienjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobagy&adrena di
luar jangkauan kemampuannya.

Tingkat kesukaran soal untuk soal pilihan gandaatidgentukan

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

P =tingkat kesukaran soal

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarben
JS =jumlah seluruh peserta tes

Kriteria

0,00 <P < 0,30 (Soal sukar)

0,30 <P <0,70 (Soal sedang)

0,70<P<1,00 (Soal mudatf

13Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 211-218

Ysuharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 207-210
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2. Analisis Data Tahap Awal
Uji normalitas data awal dilakukan untuk mengetaapakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Renyang digunakan
adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotesis statist#bagai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Adapun rumusnya adalah:

2 N OiinZ
y-308)

Keterangan:

X?  :harga Chi Kuadrat

0; . frekuensi hasil pengamatan

E; . frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval
. 2 2 . . . .
Jika y hitung < X (1) (1) table’ maka H diterima artinya populasi
. - . . 2 2 .

berdistribusi normal, jika x hitung > X L)1)’ maka H ditolak,

artinya populasi tidak berdistribusi normal denggaf signifikan 5% dan
dk=k-11°

3. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kebenargothsis yang
diajukan. Dalam hal ini rumus yang digunakan adaladlisis regresi satu
prediktor dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mencari hubungan antara prediktor dan kriterium atel teknik

korelasi moment tangkar dan pearson dengan rdfnus:

D
TSy

*sudjanaMetoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Cet. I, him. 273

®sutrisno HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 4
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Txy=Y XY - QXY X)(ZY)

ZXZ:ZXZ—(ZTX)Z dan
Sy =gy

2) Menguiji apakah korelasi signifikan atau tidak dengaenggunakan

rumus Ujitywng Sebagai berikut’

t:r n-2
Ji-r?
Keterangan:
t . harga signifikansi koefisien regresi
r - nilai koefisien korelasi
n > jJumlah sampel

3) Mencari persamaan regresi dengan ruffius:

Y=aX +K

Keterangan:

Y  :Kriterium

X :Prediktor

a : Bilangan koefisien prediktor
K  : Bilangan konstan

Dengan metode skor deviasi hargadan K dapat dicari dengan

persamaan’
y =ax

D xy
X

dimana:y:Y—\_(, x=X-X,dana=

MRiduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. V, him.139

83utrisno HadiAnalisis Regresi, him. 5

¥Sutrisno HadiAnalisis Regresi, him. 6
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4) Mencari signifikansi garis regresi dengan mengganalji F sebagai
berikut?®

E o= RK e
Y RK
Keterangan:

Freg : Harga bilangan F untuk garis regresi
RK:ey : Rerata kuadrat garis regresi
RKes : Rerata kuadrat residu
Sedangkan langkah-langkah untuk menghitung ujiifskgmsi
pada persamaan regresi:
a) Jumlah kuadrat regre€iK;ey)

(X xy)?
W= 752

b) Jumlah kuadrat residuK ;)

(X xy)?
Xx2

c) Jumlah kuadrat totgDKc)

Tt = z y2

d) Rata-rata kuadrat regreiKeg)

Kes=2 y2 —

JK
RK g =
db,o,
€) Rata-rata kuadrat residRKes)
RK . = Ko
db

f)  MencariF g
F = %
" RK

Adapun harga-harga Rdg dan RKes dapat dicari dengan tabel

berikut?*

Dsutrisno HadiAnalisis Regresi, him. 13

39



Tabel 3.1
Tabel AnalisisVariansi GarisRegresi Satu Prediktor

Sumber Varian Db JK RK Freg
Regresi 1 (z )(y)2 JKreg RKreg
> X dbreg RK e
Residu N-2 Z 2 & xy)? JKres -
Zx db
res
Total (T) N-1 ¥ y? - -

4. Analisis Lanjut

Analisis lanjut memberi interpretasi terhadag, yang diperoleh dari
hasil pengolahan data untuk mengetahui ada tidakeyearuh respon
peserta didik pada penggunaan metode demonstraseikterhadap hasil
belajar fisika materi pokok kalor kelas VII MTs Nahul ‘Ulum
Tambakromo Pati Tahun Ajaran 2011/2012.

Setelah diperoleh Frey, maka langkah selanjutnya adalah
menghubungkan antara nildfhiung dengan nilai Fape baik taraf
signifikansi 5% maupun 1%. Apabila nilai yang dilies dari nilaiFriwung
> Fuape, maka hasil yang diperoleh adalah signifikan, ybegrti hipotesis
yang diajukan diterima. Namun, apabila nilai yarmgadilkan dariFe <
Fund, Maka hasil yang diperoleh adalah nonsignifikargkan berarti

hipotesis yang diajukan ditolak.

Zsytrisno HadiAnalisis Regresi, him. 16
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